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Abstract: The Effectiveness of Biotechnology Modules with Research Results on
Biology Student Competencies. This research aims to determine the effectiveness of
biotechnology modules with research results on biology student competencies. This
research is an experimental study using a two-on-average test. The data collection
instruments in this study are test learning outcomes for measuring cognitive competence
and observation sheets for affective. The try out were conducted in 41 students of Biology
Education Study Program was taking a biotechnology course at Riau Islamic University.
The Results of this study show that biotechnology modules with research results on
biology student competencies is very effective. The average cognitive competency of the
experimental class is higher (83.84) than the control class (53.75), the average
experimental class affective competence (88.70) is in the control class (69.76). The
conclusion is the effectiveness of biotechnology modules with research results on biology
student competencies is effective.
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Abstrak: Efektivitas Modul Bioteknologi Bermuatan Hasil Riset terhadap
Kompetensi Mahasiswa Biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
modul bioteknologi bermuatan hasil riset terhadap kompetensi mahasiswa biologi.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan uji dua rata-rata.
Instumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar untuk mengukur
kompetensi kognitif, dan lembar observasi untuk kompetensi afektif. Uji coba dilakukan
pada 41 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi yang mengambil mata
kuliah Bioteknologi di Universitas Islam Riau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
modul bioteknologi bermuatan hasil riset sangat efektif. Rata-rata kompetensi kognitif
kelas eksperimen lebih tinggi (83.84) dibandingkan kelas kontrol (53.75), dan rata-rata
kompetensi afektif kelas eksperimen lebih tinggi (88.70) dibandingkan kelas kontrol
(69.76). Kesimpulannya adalah modul bioteknologi bemuatan hasil riset untuk
mahasiswa biologi sudah efektif.

Kata kunci: efektivitas, hasil riset, kompetensi, modul bioteknologi
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PENDAHULUAN

Modul membantu mahasiswa belajar secara individual. Kemenristekdikti
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Pembelajaran (2017)
menyatakan bahwa modul ajar merupakan buku dalam bentuk modul-modul terpisah
sesuai dengan pokok bahasan, yang disusun berdasarkan rangkaian pembelajaran dan
disebarluaskan pada mahasiswa untuk digunakan dalam kegiatan perkuliahan.

Bioteknologi adalah salah satu mata kuliah yang dipelajari pada Program Studi
Pendidikan Biologi di Universitas Islam Riau. Menurut Zulfarina (2007), bioteknologi
adalah pemanfaatan prinsip dan kerekayasaan terhadap organisme, untuk meningkatkan
potensi organisme maupun menghasilkan produk dan jasa bagi kepentingan manusia.
Mata kuliah bioteknologi membutuhkan bahan ajar dengan proses ilmiah yang lebih
spesifik berupa modul yang dilengkapi dengan hasil riset.

Hasil Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti yang pada saat itu menjadi
dosen pengampu mata kuliah bioteknologi adalah rendahnya hasil belajar atau
kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa. Hal ini dibuktikan dari hasil berupa nilai
akhir mata kuliah yang masih banyak di bawah rata-rata. Hal tersebut salah satunya
disebabkan oleh keterbatasan bahan ajar bioteknologi, sehingga mahasiswa hanya
mendapatkan pengetahuan dari perkuliahan di kelas saja. Pernyataan tersebut didukung
dengan hasil angket permasalahan yang dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi angkatan 2016. Berdasarkan angket tersebut, terungkap
permasalahan pada pembelajaran bioteknologi.

Pertama, mahasiswa belum menggunakan modul dalam perkuliahan dan dosen
mendominasi jalannya perkuliahan. Kedua, bahan ajar bioteknologi yang dimiliki
mahasiswa merupakan hasil karangan dari Zulfarina (2007). Secara umum, modul yang
dipakai sudah bagus, tetapi mahasiswa merasa kurang puas, karena modul tersebut tidak
membahas semua materi bioteknologi yang terdapat pada RPS, tetapi lebih mengacu pada
materi aplikasi dari ilmu bioteknologinya saja.

Ketiga, dosen dan mahasiswa belum menggunakan modul yang bermuatan hasil
riset dalam perkuliahan bioteknologi. Modul yang pernah dibaca oleh dosen dan
mahasiswa hanya berisi tujuan dan materi pembelajaran, tidak adanya hasil penelitian
terbaru yang dirujuk ke dalam modul tersebut. Hal ini, dapat diatasi dengan penggunaan
modul bermuatan hasil riset.

Keempat, buku pegangan bioteknologi yang digunakan mahasiswa kurang
memuat gambar yang berwarna dan gambar tersebut kurang jelas, sehingga kurang
membantu mahasiswa dalam memahami materi. Ellizar (2009), menyatakan dengan
adanya gambar berwarna, mahasiswa termotivasi belajar karena mahasiswa lebih
berminat membaca modulnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti telah megembangkan sebuah modul
bioteknologi bermuatan hasil yang nantinya bisa digunakan untuk menunjang proses
perkuliahan bioteknologi. Modul tersebut hanya baru dilakukan sampai tahap uji validitas
dan uji kepraktisannya saja. Agar modul bioteknologi bermuatan hasil riset bisa
digunakan dalam proses perkuliahan bioteknologi, maka harus dilakukan uji efektifitas.
Jika modul bioteknologi bermuatan hasil riset sudah terbukti efektif meningkatkan
kompetensi mahasiswa, maka modul bioteknologi sudah bisa digunakan dalam proses
perkuliahan bioteknologi.

Tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui efektifitas modul bioteknologi bermuatan
hasil riset terhadap kompetensi mahasiswa biologi. Urgensi penelitian ini adalah harus
dilakukannya uji efektifitas terhadap modul bioteknologi bermuatan hasil riset
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dikarenakan pada penelitian sebelumnya hanya dilakukan uji validitas dan uji
praktikalitas terhadap modul tersebut. Berdasarkan hal tersebut, akan dilakukan
penelitian mengenai efektifitas modul Bioteknologi bermuatan hasil riset terhadap
kompetensi mahasiswa Biologi. Penelitian ini merupakan penelitian dosen pemula, maka
yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah modul Bioteknologi bernuansa hasil riset
yang efektif saja.

METODE

Uji coba lapangan akan dilakukan kepada 41 orang mahasiswa program studi
pendidikan biologi tahun 2017 yang akan mengambil mata kuliah bioteknologi di
program studi Pendidikan Biologi Universitas Islam Riau. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data keefektivan terdiri dari lembar observasi kompetensi afektif
dan tes hasil belajar untuk mengukur kompetensi kognitif.

Analisis kompetensi kognitif dilakukan dengan melakukan uji normalitas yang
bertujuan untuk melihat apakah data kedua kelas sampel terdistribusi dengan normal atau
tidak. Untuk menguji normalitas digunakan uji Lilliefors. Kemudian dilakukan uji
homogenitas yang bertujuan untuk melihat apakah data yang didapatkan memiliki varians
yang homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas dilakukan uji F (Sudjana, 2013).
Terakhir dilakukan uji hipotesis setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Untuk melakukan uji hipotesis digunakan uji kesamaan dua rata-rata. Dari analisis yang
dilakukan diperoleh bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal dan
memiliki varians yang homogen, maka digunakan uji t. Kriteria penguji yang
dipergunakan harga t dibandingakn dengan t tabel, yang terdapat pada tabel distribusi
1054 < t<tigs. pada taraf signifikan 0,05 untuk harga lainnya Ho di tolak.

Uji Hipotesis untuk kompetensi afektif menggunakan uji Mann Withney atau Uji-
U. Setelah memperoleh nilai Z maka langkah selanjutnya mencari nilai tabel Z dua arah
dengan taraf signifikan o = 0,05 dengan ketentuan nilai statistik uji Zhitung > Ztabel.. Artinya
diperoleh Znitung > Ztaber, maka hipotesis diterima (Yusuf, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Kompetensi Ranah Kognitif. Data kompetensi kognitif
mahasiswa disajikan dalam Tabel 1 yang merupakan rata-rata dua kali perkuliahan tatap
muka secara daring.

Tabel 1. Hasil Kompetensi Kognitif Mahasiswa

Kelas N Xmin Xmax X ) S?
Kontrol 44 50 75 53,75 9,47 89,68
Eksperimen 41 70 92 83,84 8,12 65,93

Diketahui bahwa rata-rata kompetensi kognitif mahasiswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu 83,84 dan 53,75. Hasil tes akhir yang diberikan
kepada kedua kelas sampel memperlihatkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini juga terlihat dari
mahasiswa yang memperoleh nilai terendah dimana kelas eksperimen mendapatkan nilai
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
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Standar deviasi menunjukkan eksperimen juga mendapatkan nilai tertinggi
dibandingkan kelas kontrol. Artinya modul bioteknologi bermuatan hasil riset
berpengaruh dalam meningkatkan hasil kompetensi kognitif.

Deskripsi Data Kompetensi Afektif. Data penelitian kompetensi afektif disajikan
pada Tabel 2, yang merupakan rata-rata dari dua kali perkuliahan tatap muka secara
daring.

Tabel 2. Hasil Kompetensi Afektif Mahasiswa

Kelas N Xmin Xmax X Predikat
Kontrol 44 60,40 79,05 69,76 Baik
Eksperimen 41 83,45 95,6 88,70 Sangat Baik

Diketahui nilai rata-rata kompetensi afektif mahasiswa yang diisi oleh observer
pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Kelas kontrol memperoleh rata-rata 69,76 dengan predikat baik, sedangkan pada kelas
eksperimen memperoleh rata-rata 88,70 dengan predikat sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi afektif mahasiswa kelas eksperimen yang menggunakan
modul bioteknologi bermuatan hasil riset lebih tinggi daripada kelas kontrol yang tidak
menggunakan modul bioteknologi bermuatan hasil riset.

Pengujian Persyaratan Analisis. Hasil uji normalitas kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Kompetensi Kognitif Mahasiswa

Kelas N X Standar Lo L tabel Kesimpulan
Deviasi

Kontrol 44 60,40 9,47 0,179 0,13 Normal

Eksperimen 41 83,45 8,12 0,109 0,14

Nilai Lo kelas kontrol < Ltane, nilai Lo kelas eksperimen < Liner pada timgkat
signifikan 5%. Rata-rata kompetensi kognitif kelas eksperimen 83,45 dengan standar
deviasi 8,12 lebih tinggi dibandingkan rata-rata kompetensi kognitif kelas kontrol 60,40
dengan standar deviasi 9,47. Disimpulkan uji normalitas kompetensi kognitif mahasiswa
pada ketua kelas berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas kelas kontrol dan
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Homogenitas Kompetensi Kognitif Mahasiswa

Kelas N X S Sz Fhitung Fael Kesimpulan
Kontrol 44 60,40 9,47 89,68 1,36 1,74 Homogen
Eksperimen 41 83,45 8,12 65,93

Hasil pengujian homogenitas pada kedua kelas sampel menunjukkan rata-rata
kelas eksperimen 89,68 dengan standar deviasi 8,12 lebih tinggi dibandingkan rata-rata
kelas kontrol 65,93 dengan standar deviasi 9,47. Fnitung < Franel Yaitu 1,36 < 1,74 dengan
taraf kepercayaan 0,95% atau a 0,05%, dengan demikian kompetensi kognitif kedua
sampel mempunyai varian yang homogen.
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Uji Hipotesis Kompetensi Kognitif. Hasil kompetensi kognitif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Rata-rata dan Uji Hipotesis dari Penggunaan Modul Bioteknologi
Bermuatan Hasil Riset terhadap Kompetensi Kognitif Mahasiswa

Kelas N | x S S2 thitung | ttabel Kesimpulan
Kontrol 44 160,40 |9,47 |89,68 |15,78 |1,67 | Hipotesis
Eksperimen 41 | 83,45 |8,12 | 65,93 Diterima

Hasil kompetensi kognitif mahasiswa diperoleh thitung 15,78 sedangkan teapel 1,67.
Dari data tersebut diperoleh thiung > twner berarti hipotesis diterima, artinya modul
bioteknologi bermuatan hasil riset dapat meningkatkan kompetensi kognitif kegiatan
perkuliahan tatap muka secara daring mata kuliah bioteknologi mahasiswa program studi
pendidikan Biologi Kelas A Universitas Islam Riau.

Uji Hipotesis Kompetensi Afektif. Hasil kompetensi afektif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Rata-rata dan Uji Hipotesis dari Penggunaan Modul Bioteknologi
Bermuatan Hasil Riset terhadap Kompetensi Afektif Mahasiswa

Kelas N | x S S2 Znitung | Ztabel Kesimpulan
Kontrol 44 160,40 |9,47 |89,68 |5,78 1,98 Hipotesis
Eksperimen 41 83,45 |8,12 |65,93 Diterima

Kompetensi afektif mahasiswa memperoleh Zhitung 5,78 sedangkan Ztanel 1,98. Dari
data tersebut diperoleh berarti Znitung > Ztabel berarti hipotesis diterima, artinya modul
bioteknologi bermuatan hasil riset dapat meningkatkan kompetensi afektif kegiatan
perkuliahan tatap muka secara daring mata kuliah bioteknologi mahasiswa program studi
pendidikan Biologi Kelas A Universitas Islam Riau Modul membantu mahasiswa belajar
secara individual. Kemenristekdikti Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Direktorat Pembelajaran (2017) menyatakan bahwa modul ajar
merupakan buku dalam bentuk modul-modul terpisah sesuai dengan pokok bahasan, yang
disusun berdasarkan rangkaian pembelajaran dan disebarluaskan pada mahasiswa untuk
digunakan dalam kegiatan perkuliahan.

Pembelajaran di dalam kelas dituntut untuk mencapai kompetensi kognitif, afektif,
dan psikomotor. Menyadari pentingnya hal tersebut maka telah dilaksanakan penelitian
yang menggunakan modul bioteknologi bermuatan hasil riset yang dapat meningkatkan
kompetensi mahasiswa. Penilaian kompetensi afektif juga dibantu oleh observer. Hal ini
sejalan dengan penelitian Muslim (2012) yang menyatakan bahwa efektivitas belajar
penting untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah tercapai.

Penggunaan modul bioteknologi bermuatan hasil riset dilaksanakan dengan lancar.
Hasil penggunaan modul bioteknologi tersebut dapat dilihat dan dirasakan saat
perkuliahan berlangsung. Modul bioteknologi bermuatan hasil riset yang dapat
meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Pencapaian Kompetensi Kognitif. Penggunaan modul bioteknologi bermuatan
hasil riset memberikan pengaruh positif terhadap kompetensi kognitif belajar mahasiswa.
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Hasil kompetensi kognitif kelas eksperimen yang menggunakan modul bioteknologi
bermuatan hasil riset lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan
modul bioteknologi bermuatan hasil riset. Hal ini dikarenakan modul bermuatan hasil
riset pada setiap materinya didukung hasil penelitian yang berkaitan dengan materi yang
ada pada modul, sehingga menambah pemahaman mahasiswa dalam memahami materi
sehingga meningkatkan kompetensi kognitif mahasiswa.

Uji efektifitas dari kompetensi kognitif menunjukan semua mahasiswa pendidikan
biologi angkatan 2017 yang melakukan perkuliahan dengan modul bioteknologi
bermuatan hasil riset mendapatkan nilai tuntas. Secara keseluruhan penggunaan modul
bioteknologi bermuatan hasil riset mencapai ketuntasan belajar mahasiswa program studi
pendidikan biologi FKIP Universitas Islam Riau. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Marthalena (2016) yang menyatakan bahwa uji efektifitas dari kompetensi kognitif
modul ekologi bermuatan hasil riset menunjukkan semua mahasiswa jurusan biologi
Universitas Bung Hatta yang mengambil mata kuliah ekologi hewan tersebut mencapai
ketuntasan.

Mahasiswa membutuhkan bahan ajar berupa modul yang memberikan contoh
penelitian atau berbasis penelitian untuk menambah pemahaman materi sehingga dapat
memberikan wawasan yang dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Handayani (2014) yang menyatakan bahwa bahan ajar
yang berbasis penelitian dapat digunakan sebagai contoh nyata dalam perkuliahan
sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami ide, konsep, dan teori
penelitian.

Pencapaian Kompetensi Afektif. Hasil pengamatan kompetensi afektif yang
dilakukan oleh observer mendapatkan hasil yang positif. Penilaian kompetensi afektif
kelas eksperimen yang menggunakan modul bioteknologi bermuatan hasil riset lebih baik
daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan modul bioteknologi bermuatan hasil
riset.

Peningkatan kompetensi afektif ini disebabkan karena proses pembelajaran yang
menggunakan modul bioteknologi bermuatan hasil riset untuk bersikap sesuai dengan
sikap ilmiah seperti berpikir kritis, berpikir analitis, berpikir sistematis, teliti, memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, disiplin dan bertanggungjawab. Hal ini sejalan dengan
penelitian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Marthalena (2016) yang menyatakan
bahwa kegiatan belajar menggunakan modul ekologi hewan bermuatan hasil riset mampu
mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai sikap ilmiah mahasiswa. Hal ini juga
sependapat dengan hasil penelitian Fauziah (2019) yang menyatakan bahwa bahan ajar
yang menggunakan pendekatan saintifik atau berbasis riset telah meningkatkan afektif
mahasiswa dalam kegiatan praktikum menjadi lebih baik.

SIMPULAN

Modul bioteknologi bermuatan hasil riset terhadap mahasiswa biologi sudah efektif
karena memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kompetensi kognitif dan
afektif mahasiswa
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